
 
Tujuan : Menjelaskan Use Case 

 

BAB 7 
USE CASE 
7.1 Analisa Use Case 
Use case adalah metode berbasis teks untuk menggambarkan dan mendokumentasikan proses 

yang kompleks 

Use case menambahkan detail untuk requirement yang telah dituliskan pada definisi sistem 

requirement. 

Use case dikembangkan oleh sistem analis bersama-sama dengan user. 

Pada tahapan selanjutnya berdasarkan use case ini analis menyusun model data dan model 

proses. 

 

7.2 Peranan Use case 
Semua kemungkinan tanggapan terhadap suatu kejadian didokumentasikan. Use case sangat 

berguna ketika situasi yang dianalisa sangat kompleks. 

Sebuah use terdiri dari elemenelemen sebagai berikut: 

1) Informasi Dasar 

a) Nama, jumlah dan deskripsi singkat 

b) Trigger-kejadian yang menyebabkab adanya use case 

c) Eksternal trigger: trigger yang berasal dari luar sistem 

d) Temporal Trigger: kejadian yang berbasis waktu 

e) Sudut pandang use case harus konsisten 

 

2) Input-output utama 

a) Asal dan tujuan 

b) Tujuan harus lengkap dan komprehensif 

 

3) Detail 

a) Harus ada detail dari langkah-langkah yang harus dilakukan berikut data masukan dan 

keluarannya. 

 

ontoh sebuah use case: 

 

 

 

 

Proses pengembangan Use Case 

1) Identifikasi use case utama 

2) Identifikasi setiap langkah dalam setiap use case 

3) Identifikasi elemen-elemen dalam setiap langkah 

4) Konfirmasikan use case 

5) Ulangi langkah-langkah diatas secara iterative 



 

Langkah 1: Identifikasi use case utama 

 

Langkah 2: Identifikasi setiap langkah dalam setiap use case 

Aktifitas Pertanyaan tipikal yang diajukan 

Untuk setiap use case, masukkan langkah-

langkah utama untuk memproses input 

dan menghasilkan output 

Menanyakan 

”how” tentang setiap use case: 

1) Bagaimana anda memproduksi laporan? 

2) Bagaimana informasi berubah pada 

laporan? you process forms? 

3) Tool apa yang dilakukan pada langkah ini? 

 

Langkah 3: Identifikasi elemen-elemen dalam setiap langkah 

Aktifitas Pertanyaan tipikal yang diajukan 

Untuk setiap langkah, identifikasi setiap 

langkah, input dan outputnya 

Tanyakan How tentang setiap langkah ini: 

1) Bagaimana orang mengetahui kapan 

melakukan langkah ini? 

2) Laporan/form apa yang dihasilkan dari 

langkah ini? 

3) Laporan/form apa yang dibutuhkan langkah 

ini? 

4) Apa yang terjadi jika laporan/form ini tidak 

ada? 

 

 

Langkah 4: Konfirmasikan use case 

Aktifitas Pertanyaan tipikal yang diajukan 

Aktifitas Pertanyaan tipikal yang diajukan 

Mulailah sebuah form use case dari 

setiap use case dan jika lebih dari 9 kelompokkan 

dalam paket-paket 

 

 

 

 

Tanyakan who, what dan where tentang 

tugas dan input/output mereka: 

1) Tugas utama apa yang dilakukan? 

2) Trigger apa yang memicu tugas ini? 

3) Informasi/form/laporan apa yang 

diperlukan untuk melakukan tugas ini? 

4) Siapa yang memberi 

informasi/form/laporan ini? 

5) Informasi apa yang dihasilkan dan pergi 

ke mana informasi tersebut? 



Untuk setiap langkah, validasi 

bahwa semuanya lengkap dan benar 

Minta user untuk mengeksekusi proses-proses 

yang tertulis dalam use case. 

 

Berikut ini contoh use case yang diterapkan pada proses pemilihan CD pada sebuah rental 

CD: 

 

Hasil langkah 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Hasil Langkah 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil langkah 3: 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Hasil langkah 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


